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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Epistemologi personal
mahasiswa dalam pemecahan masalah. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP-UNTAD angkatan 2014.
Responden diperoleh berdasarkan tes seleksi responden. Langkah-langkah
dalam menganalisis epistemologi personal dianalisa menurut Hofer,
kemudian dianalisis bagaimana mahasiswa menggunakan epistemologi
personal dalam menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan analisis data
dapat disimpulkan bahwa epistemologi personal memiliki peran penting bagi
mahasiswa ketika menyelesaikan masalah. Penggunaan kesederhanaan
pengetahuan berupa konsep dan akumulasi fakta yang kemudian didukung
pembenaran pengetahuan berupa penggunaan bukti dan pengevaluasiaan
klaim pengetahuan menjadikan responden dapat menyatakan sesuatu
kebenaran yang didasari oleh kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki
responden. Responden yang memiliki kemampuan tinggi menjadikan
kesederhanaan pengetahuan dan pembenaran pengetahuan sebagai dua
variabel yang saling mendukung namun responden yang memiliki
kemampuan menengah dan rendah hanya menggunakan salah satu dari
variable kesederhanaan pengetahuan dan pembenaran pengetahuan dalam
memecahkan masalah.
Kata Kunci: analisis, epistemologi personal
Abstract
This research aims to describe the personal epistemology of students in
problem-solving. The subjects of this research were physics education
students FKIP-UNTAD, 2014 generation. Respondents were obtained based
on respondents' selection tests. The steps in analyzing personal epistemology
are analyzed according to Hofer, then analyzed how students use personal
epistemology in solving problems. The use of simplicity of knowledge in the
form of concepts and accumulation of facts which is then supported by a
justification of knowledge in the form of evidence and evaluating knowledge
claims makes respondents able to state something truth based on the
simplicity of knowledge respondents have. Respondents have the high ability
make the simplicity of knowledge and justification of knowledge as two
mutually supporting variables, but respondents have intermediate and low
abilities only use one of the variables of the simplicity of knowledge and
justification of knowledge in solving problems.
Keywords: analysis, personal epistemology
PENDAHULUAN
Penelitian tentang epistemologi telah banyak dihadirkan oleh penelit-peneliti di bidang
pendidikan. Hofer (2000) menunjukkan bahwa di tahun pertama mahasiswa lebih cenderung
menganggap pengetahuan pribadi dan pengalaman langsung sebagai dasar pada justifikasi
mengetahui psikologi daripada suatu ilmu. Ia menemukan bahwa dalam menjelajahi selama
pencarian proses siswa berpikir memungkinkan untuk melakukan pemeriksaan epistemologi
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pribadi bukan sebagai perangkat kontekstual keyakinan, tetapi sebagai pengaktifan aspek
kognisi yang mempengaruhi proses konstruksi pengetahuan. Bråten (2008) berpendapat bahwa
keyakinan epistemologi dapat memainkan peran yang lebih penting dalam lingkungan belajar
teknologi baru dibandingkan ketika belajar dengan bahan ajar yang lebih tradisional. Wong, et
al. (2008) menunjukkan bahwa epistemologi personal memiliki pengaruh pada pemahaman,
strategi belajar, proses belajar dan prestasi akademik. Bråten (2008) juga berpendapat bahwa
keyakinan epistemologi bermain dalam memahami berbagai sumber tekstual, serta untuk peran
mereka ketika belajar dengan teknologi hypermedia. Fagnant dan Crahay (2010) menemukan
bahwa pengaruh komponen prosedural metakognisi (proses regulasi) tampak jelas dalam
perspektif epistemologi personal. Andrés, et al. (2014) menemukan karakteristik epistemologi
pribadi siswa, siswa SMA menunjukkan tingkatan epistemik yang lebih baik dibandingkan
dengan mahasiswa dalam pemecahan masalah fisika.
Ketika dimensi-dimensi epietemologi personal yang saling berkaitan antara pengalaman
yang dan pendidikan atau pengetahuan dari proses belajar disisihkan (Hofer dan Pintrich, 1997),
dimensi epistemologi personal nampak terbagi dalam dua area: hakikat pengetahuan (tentang
yang orang yakini tentang pengetahuan) dan hakikat dari proses mengetahui sesuatu (bagaimana
seseorang dapat mengetahui sesuatu/mendapatkan pengetahuan). Dalam hal ini, keduanya
nampak seperti dua dimensi berbeda. Berdasarkan hakikat pengetahuan, ada dimensi kepastian
pengetahuan dan kesederhanaan pengetahuan, sementara di dalam hakikat dari proses
mengetahui sesuatu terdapat dua dimensi lain, yakni sumber pengetahuan dan pembenaran
pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Andrés, et al. (2014) telah menunjukan adanya keterkaitan
epistemologi personal dalam pemecahan masalah fisika. Mendeskripsikan keterkaitan
epistemlogi personal dalam pemecahan fisika menjadi tujuan utama penelitian ini yang nanti
dapat digunakan sebagai literarur tambahan dikarenakan kurangnya penelitian tentang
keterkaitan epistemologi personal dalam pemecahan masalah fisika.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
atau yang sering disebut juga sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako di Kota
Palu. Penelitian ini dimulai tanggal 24 bulan Februari Tahun 2017 hingga proses penyusunan
hasil penelitian selesai.
Subjek Penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP-UNTAD
angkatan 2014, Responden diperoleh berdasarkan tes seleksi Responden (TSR). Berdasarkan
hasil TSR yang berupa soal pilihan ganda kemudian dipilih dua Responden yang mewakili
ketegori kemampuan tinggi, dua Responden yang mewakili ketegori kemampuan menengah,
dan dua Responden yang mewakili ketegori kemampuan rendah. Enam responden yang telah
dipilih berdasarkan hasil TSR kemudian akan diberikan soal essay yang akan mereka kerjakan
dan diwawancarai yang diabadikan dalam rekaman video yang berguna untuk melihat thinking-
aloud (TA) tiap Responden yang mengacu pada epistemologi personal Responden.
Tabel 1. Kategorisasi Responden Terpilih Berdasarkan Kemampuan
No Kode Responden Nilai Kategori
1 RT-1 65 Kemampuan
Tinggi2 RT-2 60
3 RM-1 45 Kemampuan
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4 RM-2 40 Menengah
5 RR-1 20 Kemampuan
Rendah6 RR-2 20
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data pertama dilakukan dengan memberikan tes seleksi Responden (TSR)
pada kelas yang memiliki peserta didik sebanyak 33 mahasiswa yang telah melalui mata kuliah
fisika dasar 2 dan fisika sekolah 2. Pemilihan ini dilakukan untuk melihat epistemologi personal
Responden yang berkaitan dengan penggunaan ilmu pengetahuan yang telah mereka pelajari.
Transkip thinking-aloud (TA) dan wawancara merupakan dasar untuk melihat bagaimana tiap
Responden yang menyelesaikan permasalahan yang ada ditiap soal essay yang mereka
selesaikan dengan menggunakan epistemologi personal yang mereka miliki. Kemampuan
Responden dalam memecahkan masalah yang ada ditiap soal essay yang diberikan diuraikan ke
dalam beberapa kutipan transkip, kutipan-kutipan tersebut terdapat beberapa tanda, diantaranya
(  ) menunjukan bahwa siswa tersebut diam sesaat, tanda (…) diam atau diam tidak menjawab,
tanda (+) mulai menulis jawaban, tanda (-) berhenti menulis jawaban, tanda (?) menunjukan
percakapan Responden terhadap dirinya sendiri, yang tidak dimengerti oleh peneliti dan kata
yang berada dalam tanda {  } menunjukan  kata yang direduksi peneliti.
Proses TA yang dilakukan oleh tiap-tiap Responden yang mewakili tiga kataegori
kemampuan tergambar dalam transkip TA yang menggambarkan indikator indikator
epistemologi personal. Indikator epistemologi personal yang terdiri dari empat indikator hanya
dua indikator yang menjadi fokus penelitian. Indikator epistemologi personal yang menjadi
fokus penelitian adalah; 1) Kesederhanaan pengetahuan; 2) Pembenaran pengetahuan.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Tinggi Soal Nomor Satu
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Tinggi (RT-1)
Proses TA yang dilakukan RT-1 dalam memecahkan masalah yang dihadapi menggunakan
aspek epistemologi personal (EP) yang tergambar pada TA RT-1. Epistemologi personal yang
dimiliki oleh RT-1 pertama kali dimunculkan ketika RT-1 katakan “…menggunakan Hukum
Bernoulli dimana (+) pesawat udara bisa bergerak karena tekanan (-) karena adanya
perbedaan kecepatan udara di bagian sayap bagian atas maupun sayap yang berada di bagian
bawah…” dan RT-1 juga mengatakan “…bukankah gaya itu (+) F, p/A dari itu berbeda pula
tekanan…” yang menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RT-1 yang berupa konsep yang
dijadikan dasar penalaran.
RT-1 mengatakan “…sebab pada pesawat udara itu didesain sayap bagian atas itu
mengurangi kecepatan…” dan RT-1 juga mengatakan “…seperti kayak begini kalau misalkan
kereta itu bergerak, kecepatannya, berarti {kita} akan, karena tekanannya besar…” yang
menggambar keinginan RT-1 untuk membenarkan pengetahuan yang dimilikinya dikarenakan
keraguan RT-1 akan kesederhanaan pengetahuan yang dimilikinya.
Epistemologi yang dimiliki oleh RT-1 yang berupa kesederhaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan yang dimilikinya memiliki keterkaitan dalam memecahkan masalah
namun lemahnya kederhanaan pengetahuan yang dimiliki RT-1 menjadikan dasar pemikirannya
dalam memecahkan masalah dihadapi menjadi tidak tepat.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Tinggi (RT-2)
Proses TA yang dilakukan RT-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi menggunakan
aspek epistemologi personal (EP) tergambar pada TA RT-2. Epistemologi personal yang
dimiliki oleh RT-2 pertama kali dimunculkan ketika RT-2 katakan “…untuk membuat pesawat
terbang agar dapat terbang maka pada sayap bawah pesawat (-) menggunakan Hukum
Bernoulli  dimana bagiannya p1 kecepatan bagian atas pesawat (sambil menggerakan tangan)
harus lebih cepat agar tekanannya itu kecil sehingga (sambil menggelengkan kepala) (  )
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(membaca ulang jawabannya dan merefisi kembali jawabannya) (+) agar bagian atas v1 (-) (  )
(mengayunkan tangan) lebih besar dari v2 (menoleh) sedangkan (  ) (menoleh) (mengayunkan
tangannya) p2 nya harus lebih kecil dari p1…” dan RT-2 juga mengatakan “…balon udara itu
punya ruang diisi …” yang menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RT-2 yang berupa
konsep yang dijadikan dasar penalaran.
RT-2 mengatakan “…balon udara itu diisi dengan gas, mungkin balon udara sama dengan
kapal deh …” dan RT-2 juga mengatakan “…dimana bagian pesawat ini yang di buat supaya
menyerupai sayap burung maka bagian atas pesawat (-) (  ) (+) harus lebih cepat yaitu v1 lebih
besar agar tekanan di bawah kecil sehingga pesawat dapat terangka…” yang menggambar
keinginan RT-2 untuk membenarkan pengetahuan yang dimilikinya dikarenakan keraguan RT-2
akan kesederhanaan pengetahuan yang dimilikinya namun tidak dapat juga membantunya untuk
menemukan jawaban yang tepat.
Epistemologi yang dimiliki oleh RT-2 yang berupa kesederhaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan yang dimilikinya memiliki keterkaitan dalam memecahkan masalah
namun kurang konsentrasinya RT-2 dalam memahami permasalahan yang dihadapi dan
kurangnya kesederhanaan pengetahuan RT-2 tentang konsep balon udara dihadapi menjadikan
jawaban yang dihasilkan tidak tepat dalam menjawab permasalahan yang dihadapi.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Menengah Soal Nomor Satu
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Menengah (RM-1)
Proses TA yang dilakukan RM-1 lebih mengandalkan epistemologi personal (EP)
tergambar pada TA RM-1. Epistemologi personal pertama kali ditunjukan RM-1 dengan
mengatakan “…pada pesawat terbang perbedaan tekanan terjadi akibat beda kecepatan udara
dimana (menggaruk kepala) beda kecepatan udara yang mengalir pada bagian sayap atas
pesawat (menggaruk telinga) dan bagian bawah sayap pesawat…” yang menggambarkan
kesederhaan pengetahuan RM-1 yang berupa konsep yang dijadikan dasar penalaran dalam
memecahkan masalah yang dihadapi.
RM-1 mengatakan “…pada bagian atas pesawat laju fluida (-) (sambil menggerakkan
tangan) (menulis rumus) (  ) lebih cepat, tekanannya kecil (?) (+) lebih cepat sehingga tekanan
pada bagian atas sayap pesawat kecil dan bagian bawah pesawat laju aliran fluida (  ) (menulis
rumus dan melakukan beberapa operasi pada rumus tersebut) (-) (  ) (+) lebih lambat, sehingga
tekanan lebih besar dan memungkinkan pesawat terbang pesawat pesawat dapat terbang …”
yang menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang dilakukan oleh RM-1 dengan
mengunakan fakta-fakta dalam bentuk rumus untuk mendukung teori yang diketahuinya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Epistemologi Personal yang dimiliki RM-1 yang berupa kesederhanaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan memiliki keterkaitan yang dapat dikategorikan sangat baik namun
kurangnya konsentrasi RM-1 dalam memahami soal dengan baik menjadikan RM-1 tidak dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Menengah (RM-2)
Proses TA yang dilakukan RM-2 lebih mengandalkan epistemologi personal (EP)
tergambar pada TA RM-2.
Epistemologi personal pertama kali ditunjukan RM-2 dengan mengatakan “…karena panas
sehingga tekanan dalam itu menjadi bekurang partikel-partikel udara berkurang, akhirnya
partikel udara yang didalam naik ke atas (sambil memegang kepala) membawa balon udara
sehingga balon udara itu ingin menyamakan partikel udara yang dalam dengan yang ada
diluar…” kesederhaan pengetahuan RM-2 yang berupa konsep yang dijadikan dasar penalaran
dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
RM-2 mengatakan “…pesawat terbang dapat terbang (meniup tangan) karena tekanan di
bawah lebih besar ketimbang tekanan di atas (diam sambil menulis jawaban) sehingga pesawat
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terbang dapat terbang karena gaya angkat pesawat…” yang menggambarkan proses
pembenaran pengetahuan yang dilakukan oleh R1 dengan mengunakan fakta-fakta dengan
meniup tangan untuk mendukung konsep yang diketahuinya untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi.
Secara keseluruhan RM-2 epistemologi personal yang berupa kesederhanaan pengetahuan
dan pembenaran pengetahuan dapat dikatakan dalam kategori baik namun kurangnya
kemampuan penalaran yang dimiliki RM-2 menjadikan RM-2 tidak dapat memecahkan masalah
yang dihadapi dengan tepat. Kutipan wawancara peneliti (P) terhadap RM-2 sebagai berikut:
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Rendah Soal Nomor Satu
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Rendah (RR-1)
Proses TA yang dilakukan RR-1 hanya mengandalkan epistemologi personal (EP)
tergambar pada TA RR-1. RR-1 hanya menggunakan epistemologi personal dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya seperti yang dikatakanya “…Hukum Bernoulli dimana v1 adalah
kecepatan di bawah. Sedangkan v2 adalah kecepatan di atas dan p1 adalah tekanan di atas di
bawah sayap pesawat dan p2 adalah tekanan di atas sayap pesawat semakin cepat aliran fluida
maka tekanannya semakin rendah…” yang menggambarkan kesederhaanaan pengetahuan RR-1
yang berupa konsep yang digunakan dalam memecahkan masalah yang dihdapinya.
Secara keseluruhan epistemologi personal yang dimiliki RR-1 berupa konsep sangat kurang
sehingga RR-1 hanya dapat memecahkan sebagian permasalahan yg dihadapinya yang juga
mempengaruhi kemampuan penalaran RR-1.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Rendah (RR-2)
Proses TA yang dilakukan RR-2 lebih mengandalkan epistemologi personal tergambar
pada TA RR-2. Epistemologi personal pertama kali ditunjukan RR-2 dengan mengatakan
“…Hukum Archimedes bunyinya prinsip terapung melayang tenggelam kemudian melayang
berarti massa jenis benda lebih besar dari pada zat (  ) massa jenis benda lebih besar dari pada
massa jenis zat (  ) (sambil menggerakkan tangannya) massa jenis benda itu lebih besar dari
pada massa jenis zat…” kesederhaan pengetahuan   RR-2 yang berupa konsep yang dijadikan
dasar penalaran dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
RR-2 mengatakan “…pesawat akan terbang jika pada jika kecepatan (  ) di atas kecepatan
di atas sayap pesawat lebih besar dari pada kecepatan di bawah pesawat dan tekanan di bawah
(  ) pesawat lebih besar dari pada tekanan dari pada di atas pesawat…” menggambarkan
kesederhanaan pengetahuan berupa konsep untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Secara keseluruhan epistemologi personal yang dimiliki RR-2 berupa   konsep-konsep
yang diketahui yang berguna dalam memecahkan permasalahan yg dihadapinya namun
kurangnya kemampuan penalaran RR-2 menjadikan RR-2 tidak dapat menjawab permasalahan
yang dihadapi dengan tepat.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Tinggi Soal Nomor Dua
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Tinggi (RT-1)
Proses TA yang dilakukan RT-1 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal (EP) tergambar pada TA RT-1.
Epistemologi personal yang dimiliki oleh RT-1 pertama kali dimunculkan ketika RT-1
katakan“…yang saya tau itu ketika bendanya (menggambar kubus) (  ) seluruh atau pun
sebagian volume itu ada di atas permukaan air itu masih dalam kategori terapung…” yang
menggambar keinginan RT-1 untuk membenarkan pengetahuan yang dimilikinya dengan
menggunakan Gambar dikarenakan keraguan RT-1 akan kesederhanaan pengetahuan yang
dimilikinya. Penggunaan Gambar sebagai jalan untuk membenarkan pengetahuan yang dimiliki
RT-1 juga dilakukan RT-1 di akhir proses TA yang dilakukannya dengan mengatakan “…kalau
yang b (  ) bisa (+) dikatakan hampir tenggelam (-) atau sebutan lainnya dia masih dalam
kategori melayang karena dia (  ) tidak di permukaan dan tidak juga di dasar jadi
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(menggambar posisi benda hampir tenggelam) kalau diGambarkan itu posisinya di tengah–
tengah…”.
RT-1 mengatakan “…terapung berarti dia seluruh bagiannya berada di atas permukaan
air atau dia hanya beberapa bagian (-) dari volumenya (+) yang ada dipermukaan air itu masih
dalam kategori terapung …” yang menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RT-1 yang
berupa konsep yang dijadikan dasar penalaran.
Epistemologi yang dimiliki oleh RT-1 yang berupa kesederhaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan yang dimilikinya memiliki keterkaitan dalam memecahkan masalah
namun lemahnya kederhanaan pengetahuan yang dimiliki RT-1 menjadikan dasar pemikirannya
dalam memecahkan masalah dihadapi menjadi tidak tepat.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Tinggi (RT-2)
Proses TA yang dilakukan RT-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal (EP) tergambar pada TA RT-2.
Epistemologi personal yang dimiliki oleh RT-2 pertama kali dimunculkan ketika RT-2
katakan “…pengertian terapung massa jenis benda tersebut harus lebih kecil dengan massa
jenis fluida…” yang menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RT-2 yang berupa konsep
yang dijadikan dasar penalaran dan RT-2 juga kembali memunculkan kesederhanaan
pengetahuaanya sebelum mengakhiri proses TA dengan mengatakan “…melayang (menengok)
dimana (-) (+) massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida atau ρb sama dengan ρf …”.
RT-2 mengatakan “…kapal selam yang hampir mencapai (-) (+) mencapai di dasar laut (-)
(  ) (+) bisa disebut melayang (menengok) dimana (-) (+) massa jenis benda sama dengan
massa jenis fluida atau ρb sama dengan ρf sehingga kapal selam bisa dikatakan melayang…”
yang menggambar keinginan RT-2 untuk membenarkan pengetahuan yang di dasarkan pada
kesederhanaan pengetahuan yang dimilikinya yang membantunya untuk menemukan jawaban
yang tepat.
Epistemologi yang dimiliki oleh RT-2 yang berupa kesederhaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan yang dimilikinya memiliki keterkaitan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi dan baiknya kesederhanaan pengetahuan RT-2 yang berupa konsep mampu
menemukan jawaban yang tepat dalam menjawab permasalahan yang dihadapi.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Menengah Soal Nomor Dua
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Menengah (RM-1)
Proses TA yang dilakukan RM-1 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat
aspek epistemologi personal (EP) tergambar pada TA RM-1. Epistemologi personal pertama
kali ditunjukkan RM-1 dengan mengatakan “…kedua kapal selam yang memunculkan bagian
dari kapalnya (mengerakan tangannya) dikatakan benda terapung kategori benda saat
terapung (  ) (sambil memperagakan tangan) wujud atau bagian dari benda tersebut nampak (
) di atas permukaan air…” yang menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang
dilakukan oleh RM-1 dengan menggunakan fakta-fakta untuk mendukung teori yang
diketahuinya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi yang sekaligus dirangkaikan dengan
kesederhanaan pengetahuan yang berupa konsep untuk dijadikan dasar penalaran.
Bagian akhir TA yang dilakukan RM-1 mengatakan “…ketika kapal selam hampir
mencapai dasar laut kapal selam tersebut dikatakan benda dikatakan atau dikategorikan
sebagai benda terapung karena (  ) benda tersebut belum mencapai (  ) dasar laut…” yang
menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang dilakukan oleh RM-1 dengan
mengunakan fakta-fakta untuk mendukung teori yang diketahuinya untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi namun kurangnya konsentrasi dalam memahami permasalahan yang
dihadapi menjadikan RM-1 memberikan jawaban yang kurang tepat untuk permasalahan yang
dihadapinya. Epistemologi Personal yang dimiliki RM-1 dapat dikategorikan sangat baik
tergambar dalam proses TA yang dilakukan RM-1 sehingga RM-1 dapat memahami
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permasalahan yang dihadapi dengan baik menjadikan RM-1 dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan tepat.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Menengah (RM-2)
Proses TA yang dilakukan RM-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat
aspek epistemologi personal (EP) tergambar pada TA RM-2. Epistemologi personal pertama
kali ditunjukkan RM-2 dengan mengatakan “…Tenggelam di sini, terapung di sini, melayang di
sini (sambil menggambar kondisi terapung, melayang, tenggelam) (-) (+) ya terapung karena (-
) (+) karena sebagian badan kedua kapal selam berada di atas permukaan laut …” yang
menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang dilakukan RM-2 dengan menggunakan
gambar sebagai penguat kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki RM-2 dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.
RM-2 mengatakan “…tenggelam adalah kondisi dimana benda tersebut telah menetap dan
menyentuh dasar laut…” yang menggambarkan kesederhaan pengetahuan RM-2 yang berupa
konsep yang dijadikan dasar penalaran dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan di akhir
proses TA yang dilakukan RM-2 kembali memunculkan kesederhanaan pengetahuan yang
dimiliki RM-2 dengan mengatakan “…melayang adalah kondisi benda belum menyentuh dasar
laut …”.
Secara keseluruhan RM-2 epistemologi personal yang berupa kesederhanaan pengetahuan
dan pembenaran pengetahuan dapat dikatakan kurang karena kurang sempurnanya
kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki RM-2 yang berupa konsep menjadikan RM-2 masih
dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Rendah Soal Nomor Dua
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Rendah (RR-1)
Proses TA yang dilakukan RR-1 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal (EP) tergambar pada TA RR-1. Epistemologi personal pertama kali
ditunjukan RR-1 dengan mengatakan “…kedua kapal selam bisa dikategorikan (-) (  ) (+)
hampir terapung (-) ini, kapal B (menggambar) 1 per 5, 1 per 5 kah (?) kapal selam tipe {amur
950} memiliki berat saat menyelam 1065, 4 per 5 bagian a, ini terapung…” yang
menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang dilakukan RR-1 dengan gambar untuk
mendukung kesederhanaan pengetahuan dimilikimya yang digunakan dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya. Lemahnya kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki RR-1
menjadikan jawaban RR-1 untuk permasalahaan yang dihadapi tidak tepat seperti yang RR-1
katakan “…hampir terapung karena (  ) (+) benda terapung tidak harus seluruh bagiannya
terlihat di atas permukaan (-) b (membaca soal bagian b) (+) ya, menurut saya tenggelam tidak
harus menyentuh dasar…”.
Secara keseluruhan epistemoligi personal yang dimiliki RR-1 sangat kurang sehingga RR-1
tidak dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya yang juga mempengaruhi kemampuan
penalaran RR-1.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Rendah (RR-2)
Proses TA yang dilakukan RR-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal (EP) tergambar pada transkip TA RR-2. Epistemologi personal pertama
kali ditunjukkan RR-2 dengan mengatakan “…kalau tipe AMUR 1650 (membaca kembali
jawaban) itu berarti tidak, karena (?) (+) untuk di kategorikan hampir terapung, tapi masih
dikategorikan hampir melayang (-) (  ) dan untuk kapal selam tipe AMUR 950 yang
memunculkan 4 per 5 bagian dari seluruh volume kapal (membaca kembali jawaban)
dikategorikan hampir terapung…” yang menggambarkan proses pembenaran pengetahuan
berupa kondisi dan data dari permasalahan yang dihadapi untuk mendukung kesederhanaan
pengetahuan RR-2 yang berupa konsep yang dijadikan dasar penalaran dalam memecahkan
masalah yang dihadapi namun proses pembenaran pengetahuan yang dilakukan RR-2 tidak
membantu dalam menemukan jawaban yang tepat.
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RR-2 mengatakan “…untuk tenggelam itu (...) menyentuh dasar (...) kalau untuk (...) benda
melayang (  ) (membaca soal) (...) kalau inikan terapung (...) untuk    (  ) (+) kapal tersebut
masih dikatakan melayang…” yang menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang
didasarkan pada kesederhanaan pengetahuan berupa konsep sebagai pembanding dari
permasalahan yang dihadapi untuk menemukan jawaban yang tepat.
Secara keseluruhan epistemoligi personal yang dimiliki RR-2 yang berguna dalam
memecahkan permasalahan yg dihadapinya dapat dikatakan lemah namun di akhir proses TA
RR-2 sadar bahwa jawaban yang dibuatnya salah sehingga RR-2 merevisi jawabannya
menjadikan RR-2 dapat menjawab permasalahan yang dihadapi dengan tepat.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Tinggi Soal Nomor Tiga
Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Tinggi (RT-1)
Proses TA yang dilakukan RT-1 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal tergambar pada TA RT-1. Epistemologi personal yang dimiliki oleh RT-1
pertama kali dimunculkan ketika RT-1 mengatakan “…kecepatan fluida yang mengalir pada
pipa yang dipasang lebih besar dari kecepatan fluida yang mengalir pada pipa yang
penampangnya lebih besar hal ini disebabkan karena luas penampang…” yang
menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RT-1 yang berupa konsep yang dijadikan dasar
penalaran. Kesederhanaan pengetahuan berupa persamaan juga digunakan RT-1 sebagai dasar
penalaran untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi kembali dimunculkan dengan
mengatakan “…F kali A sama dengan p…” dan “…A1v1 sama dengan A2v2…”.
RT-1 katakan“…kemudian luas penampang itu berbanding terbalik dengan kecepatan
fluida. (  ) misalnya selang kalau seandainya selangnya saya tekan maka lebih cepat…” yang
menggambar keinginan RT-1 untuk membenarkan pengetahuan yang dimilikinya dengan
menggunakan gambar dikarenakan keraguan RT-1 akan kesederhanaan pengetahuan yang
dimilikinya.
Epistemologi yang dimiliki oleh RT-1 yang berupa kesederhaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan yang dimilikinya memiliki keterkaitan dalam memecahkan masalah
namun lemahnya kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki RT-1 menjadikan dasar
pemikirannya dalam memecahkan masalah dihadapi menjadi tidak tepat.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Tinggi (RT-2)
Proses TA yang dilakukan RT-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal tergambar pada TA RT-2. Epistemologi personal yang dimiliki oleh RT-2
pertama kali dimunculkan ketika RT-2 katakan “…kecepatan fluida (-) (  ) (+) akan mengalir
pada pipa yang dipasang (-) (…) kecepatannya itu sama karena ini pada ruangan tertutup…”
yang menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RT-2 yang berupa konsep yang dijadikan
dasar penalaran.
RT-2 mengatakan “…kecepatan fluida yang mengalir dari sini (menggerakan tangan) (+)
memiliki (-) (  ) (+) (membaca kembali jawabannya) kecepatan fluida yang sama meski pada
pipa utama diberikan tekanan dua kali lipat lebih besar. Hal ini terjadi karena kecepatan fluida
yang mengalir pada ruang tertutup semua sama meskipun diberikan tekanan…” yang
menggambarkan keinginan RT-2 untuk membenarkan pengetahuan yang di dasarkan pada
kesederhanaan pengetahuan yang dimilikinya yang membantunya untuk menemukan jawaban
yang tepat meskipun jawaban yang dibuat oleh RT-2 tidak tepat untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi.
Epistemologi yang dimiliki oleh RT-2 yang berupa kesederhaan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan yang dimilikinya memiliki keterkaitan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi dan baiknya kesederhanaan pengetahuan RT-2 yang berupa konsep tidak mampu
menemukan jawaban yang tepat dalam menjawab permasalahan yang dihadapi.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Menengah Soal Nomor Tiga
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Responden 1 dengan Kategori Kemampuan Menengah (RM-1)
Proses TA yang dilakukan RM-1 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat
aspek epistemologi personal tergambar TA RM-1. Epistemologi personal pertama kali
ditunjukkan RM-1 dengan mengatakan   “…1 per 1, 3 y (  ) per A A1 per V1, V2 per A2 (menulis
rumus) V1 A2…” yang menggambarkan kesederhaan pengetahuan RM-1 yang berupa persamaan
yang dijadikan dasar penalaran dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
RM-1 mengatakan “…di sini kecepatan fluida yang mengalir pada pipa utama adalah v
maka kecepatan fluida yang mengalir pada pipa yang dipasang itu sebesar 2v …” yang
menggambarkan proses pembenaran pengetahuan yang dilakukan oleh RM-1 dengan
menggunakan fakta-fakta yang berupa hasil pengoperasian persamaan yang diketahui untuk
mendukung teori yang diketahuinya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Epistemologi Personal yang dimiliki RM-1 dapat dikategorikan sangat baik dan tergambar
dalam proses TA yang dilakukan RM-1 dan sangat membantu dalam memahami permasalahan
yang dihadapi dengan baik menjadikan RM-1 dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi
dengan tepat meskipun RM-1 tidak mengingat dengan tepat nama persamaan yang
digunakannya.
Responden 2 dengan Kategori Kemampuan Menengah (RM-2)
Proses TA yang dilakukan RM-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat
aspek epistemologi personal tergambar pada TA RM-2.
Epistemologi personal yang ditunjukkan RM-2 hanya satu dengan mengatakan
“…kecepatan fluida pada pipa yang dipasang lebih cepat dari pipa utama (-) (+) karena luas
penampang…” yang menggambarkan kesederhaan pengetahuan RM-2 yang berupa konsep
yang dijadikan dasar penalaran dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
Secara keseluruhan RM-2 epistemologi personal yang berupa kesederhanaan pengetahuan
dapat dikatakan kurang karena kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki RM-2 yang berupa
konsep menjadikan RM-2 masih dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
Epistemologi Personal Kategori Kemampuan Rendah Soal Nomor Tiga
Responden 02 dengan Kategori Kemampuan Rendah (RR-2)
Proses TA yang dilakukan RR-2 dalam memecahkan masalah yang dihadapi terdapat aspek
epistemologi personal TA RR-2. Epistemologi personal pertama kali ditunjukan RR-2 dengan
mengatakan “…2P2 kali V1 per A2 sama dengan P2 kali V2 kali A1 (...) jadi P1 kali V1 per A1
sama dengan P2 kali V2 per A2…” yang menggambarkan kesederhanaan pengetahuan RR-2
yang berupa persamaan yang dijadikan dasar penalaran dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.
RR-2 mengatakan “…kecepatan venturinya itu V2 nya itu setengah dari V1, V2 nya itu
setengah dari V1, oh berarti berarti kecepatan di V2 lebih besar dari pada kecepatan di V1…”
yang menggambarkan proses pembenaran pengetahuan berupa hasil pengoprasian rumus untuk
mendukung kesederhanaan pengetahuan RR-2 yang berupa konsep yang dijadikan dasar
penalaran dalam memecahkan masalah yang dihadapi namun proses pembenaran pengetahuan
yang dilakukan RR-2 bertentangan dengan kesimpulan akhir yang di buat RR-2.
Secara keseluruhan epistemologi personal yang dimiliki RR-2 yang berguna dalam
memecahkan permasalahan yg dihadapinya dapat dikatakan kurang mejadikan proses TA yang
dilakukan RR-2 bertentangan dengan jawaban yang dibuatnya yang menjadikan RR-2 dapat
menjawab permasalahan yang dihadapi dengan tepat.
SIMPULAN DAN SARAN
Epistemologi personal memiliki peran penting bagi mahasiswa ketika menyelesaikan
masalah. Penggunaan kesederhanaan pengetahuan berupa konsep dan akumulasi fakta yang
kemudian didukung pembenaran pengetahuan berupa penggunaan bukti dan pengevaluasiaan
klaim pengetahuan menjadikan Responden dapat menyatakan sesuatu kebenaran yang di dasari
oleh kesederhanaan pengetahuan yang dimiliki Responden. Responden yang memiliki
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kemampuan tinggi menjadikan kesederhanaan pengetahuan dan pembenaran pengetahuan
sebagai dua variabel yang saling mendukung namun Responden yang memiliki kemampuan
menengah dan rendah hanya menggunakan salah satu dari variabel kesederhanaan pengetahuan
dan pembenaran pengetahuan.
DAFTAR RUJUKAN
Andres, C. E., Maria, B. L. and Andrea, P. M. (2014). Analizing high school students’ problem
solving through their personal epistemologies. Argentina: Physics. Education. 8(1): 3-12.
Bråten, I. 2008. Personal Epistemology, Understanding of Multiple Texts, and Learning within
Internet Technologies. In M. S. Khine (Eds.), Knowing, knowledge and beliefs:
Epistemological studies across diverse culture (pp. 351-376). Norwegia: Springer
Science+Business Media.
Fagnant, A., & Crahay, M. (2010). Theories of mind and personal epistemology: their
interrelation and connection with the concept of metacognition. Belgium: Springer
Science+Business Media. (DOI 10.1007/s10212-010-0045-2).
Hofer, B.K. (2000). Dimensionality and Disciplinary Differences in Personal Epistemology.
English: Academic Press. (doi:10.1006/ceps.1999.1026)
Hofer, B. K., & Pintrich, P. R. (1997). The Development of Epistemological Theories: Beliefs
about Knowledge Published on behalf of and Knowing and Their Relation to Learning.
U.S.A: American Educational Research Association. (DOI: 10.3102/00346543067001088)
Wong, B., Khine, M. S. & Sing, C. C. (2008). Challenges and Future Directions for Personal
Epistemology Research in Diverse Cultures. In M. S. Khine (Eds.), Knowing, knowledge
and beliefs: Epistemological studies across diverse culture (pp. 445-455). Singapore:
Springer Science+Business Media.
